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ABSTRACT

Study of process is never effective to build and develop of whole personal if
reacherflecture as central actor loss their gezag or dignity of educator. It

bappens becawse today we have a new paradigm as we called material
oriented. To re- actualization the teacher dignity it should be needed: (1)
i leading’s teacher as best example (uswatun hasanab) perfectly, (2) in-

creasing teacher’s salary, could make teacher more confidence about his or
her status, (3) supporting from society perfectly.

Key Word: The teacher dignity, Islamic Higher education

A. Pendahuluan

Fungsi perguruan tinggi, selain men-
transformasikan kebudayaan generasi
muda dan mémberikan kontribusi kepada
perbaikan, dan pembangunan masya-
rakat, juga berfungsi mengembangkan
pribadi mahasiswa seutuhnya. Untuk
dapat mengembangkan dan membangun
pribadi mahasiswa seutuhnya. dibutuh-
kan sentuhan-sentuhan religius yang lebih
intens dan senantiasa ada interaksi
mahasiswa yang bernuansa learning and
educational process.

Pendidikan [slam vang tujuan akhir-
nva membentuk insan kamil dengan pola

takwa, mempunyai implikasi pada tinggi-
nya tingkat fluktuasi perubahan yang
selamanya memerlukan upaya penya-
daran lewat pengajaran. Dalam konsep
[slam, pendidikan berlangsung seumur
hidup (dari buatan sampai ke liang lahad)
yang terkenal dengan istilah fong lifé cdu-
cation. Rentang proses pendidikan ini
tidak akan dapat maksimal. dan efektif
dalam membangun, dan mengembang-
kan pribadi-pribadi yang utuh dan sefalu
diwarnai oleh nilai-nilai luhur agama
apabila guru/dosen sebagai akor sentral-
nya kehilangan gezag atau wibawa sebagai
pendidik lantaran semakin rermargina-
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lisasi posisinya akibat tergesernya param-
eter kehidupan ke sektor materi {mate-
rial oriented). Sementara upava untuk
membangun gezag amatlah penting
untuk dapat menunjang keberhasilan
transformasi dan internalisasi nilai-nilai
agama kepada mahasiswa (peserta didik).

B. Gezag dalam Pendidikan

Gezag yang berasal dari zeggen secara
etimologi berarti berkarta. Siapa yang per-
kataannya mempunyai kekuatan meng-
ikat kepada orang lain, berard seseorang
itu mempunyai gezag atau wibawa.
Kekuatan mengikat ini menurur Lang-
eveld dapar karena terpaksa dan taat lan-
taran dalam kondisi tertekan, tetapi ada
juga orang yang taat karena kesadaran
atau ncutan untuk patuh.

Kaitannya dengan konteks guru, dua
jenis kewibawaan ini aplicable, karena
kedua-duanya dapar dipakai dalam kasus
yang berbeda. Apa saja yang diperintah-
kan oleh seorang guru, akan didengarkan
dan ditaati oleh peserta didik. disebabkan
karena takut nilai peserta didik dikurangi.
atau karena adanya kebutuhan peserta
didik untwk mendengarkan penjelasan-
penjelasan sang guru.

Dalam proses belajar-mengajar, gezag
sangat penting melekar pada setiap gury,
karena instrumen pendidikan akan sangat
sulit digunakan ranpa gezag. Hal ini ter-
lihat dari beberapa instrumen pendidik-
an berikut ini (An-Nahlawi: 1995:262).

1) Keteladanan

Pada dasarnya, manusia sangat cende-
rung memerlukan sosok teladan dan anut-

an yang mampu mengarahkan manusia
kepada jalan kebenaran dan sekaligus
menjadi perumpamaan dinamis yang
menjelaskan cara mengamalkan norma
syari'at Islam yang benar. Pendidikan
agama Islam terkait dengan keteladanan

- dari seorang guru/dosen sangat dominan

datam keberhasilan proses pendidikan.
Guru harus menjadi contoh bagi anak
didiknya dalam berbagai jenis perilaku
yang agamis. Sebagaimana dikatakan
dalam hadis Nabi pentingnya sebuah figur
teladan melalui firman Allah dalam surat
Al-Ahzab ayat 21: “Sesungguhnya telah
ada pada (diri} Rasulullah itu suri
tauladan vang baik ...”

Sejalan dengan firman Allah tersebut
di atas, dapar dipahami esensi nilai edu-
katif yang teraplikasikan. Pertama, pen-
didikan Islam merupakan konsep yang
senantiasa menyeru pada jalan Allah.
Dengan demikian seorang pendidik
dituntur untuk menjadi teladan di
hadapan anzk didiknya, bersegera untuk
berkorban, dan menjauhkan diri dari hal-
hal yang hina. Artinya, setiap anak didik
akan meneladani pendidiknya dan benar-
benar puas terhadap ajaran yang diberi-
kan kepadanya. Sehingga perilaku ideal
vang diharapkan dari setiap anak merupa-
kan tuntutan realistis dan dapat diapli-
kasikan. Begitu juga dengan orangrua.
anak-anak harus memiliki figur eladan
dalam keluarganya, sehingga sejak kecil
dia terarahkan oleh konsep-konsep Islam.
Para pendidik dan orangrua harus me-
nyempurnakan dirinya dengan akhlak
mulia yang berasal dari Al-Qur’an dan
perilaku Rasulullah SAW,
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Kedua, sesungguhnya Islam telah
menjadikan kepribadian Rasulullah SAW
sebagai teladan abadi dan akeual bagi
pendidik dan generasi muda, sehingga
setiap kali kita membaca riwavar beliau,
semakin bertambah kecintaan dan hasrat
kita untuk meneladani beliau. Yang periu
digarisbawahi adalah: Islam tidak menya-
jikan keteladanan ini untuk menunjuk-
kan kekaguman vang negatif atau pere-
nungan vang terjadi dalam alam imajinasi
belaka. Islam menyajikan keteladanan ini
agar manusia menerapkan suri teladan i
kepada dirinya sendirt. Setiap orang harus
mengambilnya sesuai dengan kesang-
gupan dan bersabar dalam menggapai
puncak perolehannya.

Instrumen keteladunan ini akan
berjalan secara efekaif kalau guru tersebur
mempunvai wibawa. Peserta didik akan
mempunyai keterikatan dan tuntuetan
untuk mencontoh perilaku-perilaku yang
baik yang dimunculkan oleh guru
tersebut.

2) Anjuran dan Perintah

Dalam proses belajar-mengajar, guru
selalu menggunakan instrumen anjuran
dan perintah ini. Pada saat mengakhiri
pengajaran, biasanya guru menganjurkan
anak didiknva unrul rajin belajar di
rumah dan memerintahkan kepada semua
peserta didik untuk mengerjakan semua
tugas-rugas yang lain. Anjuran dan
perintah ini akan sangat didengar dan
ditaati kalau itu dilakukan oleh guru yang
mempunyai wibawa di lingkungan anak

didik tersebur.

PEMBERDAYAAN PROses PEMBELAJARAN

3) Larangan .

Lazimnya guru/dosen menganjurkan
hal-hal yang baik dalam kehidupan di
dunia ini. Opsi-opsi vang banyak vang
harus dipilih oleh peserta didik menye-
babkan guru berkewajiban unruk meng-
arahkan anak didik agar selalu berada
dalam rel-rel yang benar dan lurus. OQleh
karena itu frekuensi guru melarang siswa
untuk melakukan perilaku-perilaku vang
mempunyai akibat jelek bagi dirinya, or-
ang lain dan lingkungannya. sangat
banyak, tetapi tidak semua larangan guru
itu didengar dan dipatuhi oleh anak didik.
Indikatornya adalah maraknya tawuran
pelajar dan merebaknya pengedaran
minuman keras (miras) dan sejenisnya di
kalangan pelajar/mahasiswa, baik sccara
sembunyi-sembunyl atau  terang-
terangan. Pada dasarnya semua guru
melarang anak didiknya tawuran dan
melarang mengkonsumsi miras tersebur,
tetap pengaruhnya beragam, ada yang
didengar dan ada yang tidak. Dari sini
terlihat adanya diversifikasi gezag vang
dimilili oleh guru dengan tanpa meng-
analisis variabel lain yang menvebabkan
anak didik melakukan perbuatan tersebur.
Dengan demikian kegunaan gezag i
sangat jelas untuk menunjang lancarnya
proses pembelajaran dan mempengaruhi
hasil dari proses tersebut.

C. Guru Dalam Pendidikan Islam

Scbagaimana dikatakan oleh Tafsir
(1992:76), bahwa salah satn hal vang
amat menarik pada ajaran Islam ialah
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penghargaan Islam vang sangart tinggi ter-
hadap guru. Begitu tingginya penghar-
gaan iy, sehingga menempatkan guru
setingkat di bawah kedudukan Nabi dan
Rasul. Mengapa demikian? karena guru
selalu terkait dengan ilmu (pengetahuan).
dan Islam sangat menghargai pengera-
huan. Penghargaan Islam terhadap ilmu.
tergambar dalam —antara lain- hadis yang
artinva sebagai berikut
1) Tinta ulama lebih berharga daripada
darah syvuhada.
2} Orang berpengerahuan melebihi or-
" ang vang senang beribadah. vang
berpuasa dan menghabiskan walkn
malamnya untuk mengerjakan shalad,
bahkan melebihi kebaikan orang vang
berperang di jalan Allah.
31 Apabila orang alim meninggal. maka
terjudilah kekosongan dalam Islam
vang tidak dapart diisi kecuali oleh

seorang alim vang lain.

Tingginva kedudukan guru dalam Is-
fam, merupakan realisasi ajaran Islam iw
sendiri. Islam memuliakan pengetahuan,
Pengetahuan it didapat dari belajar dan
mengajar, vang belajar adalah calon guru
dan vang mengajar adalah guru, maka
sudah sewajarnva Islam memuoliakan

curu.

D. Membangun Gezag Pendidik

Dalam ajaran Islam, guru diidentik-
kan dengan ulama. Menurut Langgulung
(1995:258), guru dan ulama mempunyai
lungsi dan wugas yang sama, yaitu
mengajarkan dan yang dalam bahasa

Inggris disebut “teacher”, mempunyai aru
“pengajar” harus memenuhi persyaratan-
persyaratan akademis dan kepribadian
tertentu, agar pendidik dapat menjalan-
kan fungsi dan wgasnya dan mempunyai
gezag di hadapan semua peserta didik.

Svarat-syarat it antara kiin menurut
Zakiyah Darajat adalah takwa kepada
Allah SWT, berilmu. dan sehat jasmani.
serta mempunyai kepribadian yang baik.
Dengan memenuhi empart syarar ini.
tingkat kemungkinan pendidik dapar
mencetak peserra didik yang takwa,
mempunyai pengetahuan yang luas, kuat
dan mempunyai etika yang baik sangat
tinggi. Dari sinilah mulai terbentuk gezag
dan menurut Langeveld gezag itu harus
inheren pada diri pendidik sehingga akan
memudahkan dalam menjalankan fungsi-
fungsi edukarifnya.

Namun dalam perkembangan selan-
jutnya gezag, tidak hanya dibangun
dengan memenubhi kriteria akademis dan
kepribadian. Ketika terjadi pergeseran
parameter kehidupan ke sekeor ekonomi.
di mana simbol-simbol ekonomi dijadi-
kan ukuran unruk menempatkan sese-
orang dalam strata tertentn —high,
middle, lower class— berperan besar
dalam melemahkan wibawa pendidik.
Pendapatan pendidik yang kecil jika
dibanding dengan profesi lain yang lebih
prestisius di mata masyarakar, berakibar
pada semakin bersahajanya life seyle
pendidik. Bahkan simbol-simbol pendi-
dik yang dipersonifikasikasikan seperti:
“Pahlawan tanpa tanda jasa”. “Umar
Bakri” guru yang selalu bersepeda,
semakin menjustifikasi guru sebagai
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simbol kebersahajaan. Akibatnya,

kepercayaan diri (self convidence) pendi-
dik jatuh. Kalau guru sudah mengalami
krisis percava diri karena profesinyva tidak
dapar dibanggakan, bagaimana mungkin
dia dapat mevakinkan peserta didik
tentang hal-hal vang diajarkannya. Pada
tataran ini pendidik akan semakin
pragmatis dan realistis, kecil kemungkin-
an untuk memperhatikan wibawanya
karena dia disibukkan oleh pekerjaan lain
vang dapat memenuvhi kebutuhan
keluarganya. Di lingkungan pendidik
terkenal singkatan P7. vaitu Pergi Pagi
Pulang Petang Penghasilan Pas-Pasan.
Kalau kondisinya sudah seakurt itu,
jangan berharap terlalu banyak dari proses
pendidikan vang aktor utamanva tidak
lagi menguasai skenario cerita dan ren-
dahnya penjiwaan dari lakon vang di-
mainkannya. Dalam membangun gezag
pendidik harus dibarengi dengan mem-
perbaiki kehidupan ekonomi pendidik,
agar pendidik semakin percaya diri ter-
hadap profesi vang dipilihnva dan
meningkat gezagnya di hadapan peserta
didik.
Dampak dari menaikkan weaf
ckonomi pendidik dapat mendorong
putra-pucri terbaik tertarik untuk terjun
ke profesi ini. Sudah menjadi rahasia
umum jika sampai saat ini IKIP dan IAIN
Fakultas Tarbivah sebagai “pabrik™nya
pendidik adalab alternatif, bukan rhe firse
choice. 1nilah yang menyebabkan jarang,
sekali pendidik vang prestasi akademisnya
sangat cemerlang waktu masih kuliah.
Ironis kalau ada pendidik vang cemerlang
prestasi akademisnyva disayangkan

PEMBERDAYAAN PROSES PEMBELAJARAN

mengapa dia menjadi pendidik. Padalial
dalam konteks membangun kewibawaan,
pendidik yang mempunyai sejarab bagus
dalam bidang akademisnya akan lebih
mudah menularkan pengalamannya
kepada semua peserta didik. Sebaliknya
kalau orang yang menjadi pendidik adalah
buangan —-sesuai image yang
berkembang—— akan kesulitan dalam
mempengaruhi murid untuk belajar keras
agar memperoleh prestasi yang tinggi,
sementara bagi pendidiknya itu hal vang
utopis. Hal ini terlihat pada saat krisis
sekarang ini, di mana banyak out pur dari
perguruan tinggi terkemuka di indone-
sia terjun ke dunia guru, ternvata
mempunyai gezag vang lain. Sayvangnva
vang menjadi incaran mereka kebanvakan
sekolah boarding vang dngkat peng-
hasilannya lebih besar jika dibandingkan
dengan sekolah-sekolah reguler.

Selain faktor ekonomi, fakror ridak
menyambungnya apa yang diajarkan pen-
didik di sekolah dengan realitas kehidup-
an masvarakat, besar pengaruhnyva dalam
“mendepresiasi’ gezag pendidik di
hadapan peserta didik. Akibarnya. rter-
bangun image di lingkungan peserta didik
apa vang dikatakan pendidik hanya kara-
kata mutiara dan angin surga saja. Schagai
contoh, seorang guru agama menjelaskan
tentang dilarangnya zina, minuman keras
dan mengambil hak orang lain dengan
cara tidak halal. Kenyataan di masyarakar
sangat paradoks. Perbuaran zina dengan
bebas dilakukan di mana saja, bahkan ada
vang dilokalisasi dan itu legal. lronisnya
lagi, dalam pelajaran agama dielaborasi
tentang hukuman orang yang melakukan
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zina itu adalah didera 100 kali dan
dibuang ke luar negeri. rapi di masyara-
kat, orang yang berzina it dinikahkan
secara sah.

Dalam konteks pelarangan minuman
keras dan mengambil hak orang lain lebih
paradoks lagi. Pendidik menjelaskan
kepada semua peserta didik wentang alasan
mengapa kedua perbuatan it dilarang
oleh Allah Swr. Untuk memperkuat argu-
mennya. pendidik mengangkat dua dalil
sekaligus, vaitu dalil nagli dan dalil agii,
sehingga peserra didik mengakui akan
kebenaran larangan tersebut. tapi apa
vang terjadi di masyarakat, peredaran
miras merajalela dan prakek korupsi,
kolusi dan manipulasi ada di depan maca.

Melihat kenyacaan seperti itu, mem-
bangun .gezag pendidik harus didukung
sepenuhinva oleh masvarakat di mana
peserta didik tinggal. Apa yang terjadi
maka proses pendidikan itu akan mudah
untuk mencapal tujuannya, yaitu men-

cerak insan kamil dengan pola takwa.

E. Gezag Guru Pendidikan Agama
di Sekolah.

Seberulnya ketika seseorang menjadi
pendidik, maka wibawa ite uncuk
selanjutnya melekat pada dirinva. Untuk
pendidik l}id:lﬂg studi Pendidilan Agana
Islam. wibawanya lebih dibentuk oleh
faktor kebijakan vang sampai saat ini
masih menjadi taktor determinan dalam
menentukan anak naik kelas atau ridak.
Nilai vang harus diperoleh peserta didik.
kalau ingin naik kelas, harus di atas enam.

Kebijakan seperti ini dari saru sist dapat

menguntungkan guru agama, karena guru
agama memegang kartu mari. Tapi di sist
lain, guru rersebur dapat berhadapan
dengan persoalan dilematis. ketika ada
desakan untuk menaikkan salah seorang
peserta didik vang tersandung oleh nilai
agama yang di bawah enam. Dalam
kondisi seperti ini, guru agama sering
menambah nilai anak, walaupun anak
tersebut sebetulnya tidak layak men-
dapatkan nilai tcambahan, sehingga inde-
pendensi dan obyekufitas guru agama
menjadi hilang.

Persoalan lain yang sampai saat ini
masih dirasakan oleh guru pendidikan
agama, adalah adanya perlakuan diskri-
minatif yang sering diterima dari kebijak-
an institusi di mana dia bertugas. Dalam
pengamatan penulis, sampai saat ini
untuk guru bidang studi agama Islam,
hampir tidak ada karir —selain kenaikan
golongan/pangkat. Jarang sekali terdengar
ada guru agama yang menjadi kepala
sekolah di SMU Negeri; mungkin tidak
ada sampai saat ini. Hal ini terjadi dapac
saja karena perbedaan NIP —13 dan 15—
- tapi inikah persoalan administratifyang
penvelesaiannya tidak terlalu sulit jika
dibandingkan dengan implikasi dari
kebijakan tersebut —kalau itu menjadi
suatu kebijalcan.

[mplikasi dari perlakuan di acas,
berpengaruh terhadap penampilan guru
agama di sekolah-sekolah umum. ter-
utama sekolah negeri. Krisis penampitan
ini sering mempengaruhi wibawa pen-
didik agama di hadapan peserta didik.
Banyak peserta didik yang menomor-
duakan pelajaran agama Islam disebabkan
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penampilan guru agama yang kurang
meyakinkan. Walaupun harus diakui
krisis penampilan ini bukan hanya
disebabkan oleh faktor kebijakan. tetapi
juga disebabkan oleh kualitas guru agama
vang masih rendah. IAIN sebagai lembaga
vang “memproduksi” guru agama, belum
dapat mencerak guru agama vang berl-
berul diperlukan “market” sekarang ini.

Guru-guru agama vang banyak
dimiliki oleh departemen agama, lemah
di tataran teknis-praktis. Sebagai contoh,
kualitas soal-soal pendidikan agama Istam
di sekolah, termasuk soal yang paling
lemah tingkat validiras dan reliabeli-
tsnva. Sering option vang digunakan
untuk mengecoh jawaban siswa. tidak
fungsional. Hal ini disebabkan formula
pengajaran di [AIN —vang penulis
alami— tidak menyentuh hal-hal yang
substanrif mengarah ke pembentukan
keterampilan, tapi lebih kepada “retorika”
yang sangat verbalistik.

Dua hal di atas yang menyebablkan
performance guru agama di sekolah
lurang meyakinkan, schingga hasil peng-
ajaran agama Islam sering tidak maksimal
dan mungkin tidak berhasif. Hal ini
terlihat dari banyaknyva pelajar vang me-
lakukan rindakan-tindakan vang sangat
bertolak belakang dengan ajaran agama
vang diajarkan di sekolah. Harus diakui

PEMBERDAYAAN PROSES PEMBELAJARAN

peserta didik sampai ke tingkat SMU
ketergantungannya kepada guru sangat

tinggi.
F. Penutup

Untuk memposisikan dan mengak-
tualisasikan kembali wibawa guru. perfu
dicermati ulang hal-hal yang terkair
dengan visi dan misi serta tujuan pendi-
dikan yang dilaksanakan oleh bangsa pada
umumnya dan lembaga pendidikan pada
khususnya. Kalau akhir-akhir ini berkem-
bang rumusan: ilmu pengetahuan dan
teknologi serta iman dan takwa, semen-
tara detail definisi secara aplikatif belum
jelas, maka perlu dibangun suatu komit-
men kebersamaan tentang bagaimana kiac
{pemerintah, masyarakat. sekolah) memi-
kirkan beberapa problem pendidikan di
negara ini. karena hal ini bukan hanya
tanggungjawab dari kementerian pendi-
dikan dan kebudayaan saja yang “kurang”
tahu persis atas kepentingan di lapangan,
sehingga bangsa kita terpuruk seperti ini.

Guru adalah pribadi-pribadi yang
akan mencetak anak bangsa yang unggul
di masa depan, maka selayaknyalah jika
kepada guru-guru profesional yang betul-
berul memiliki kualifikasi keguruan.
diberikan perhatian dan imbalan yang
memadai.
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